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Abstract

This study aims to 1) Know how important the role of mobilizing teachers through the Pancasila
student profile in children's character education; 2) Know what indicators are contained in the
driving teacher in character education; 3) Know what indicators are contained in the Pancasila
student profile in character education. This research uses library research. The results of this study
are: 1) Teacher competence is very important in implementing the profile of Pancasila students in
character education; 2) Teacher indicators driving character education, namely by driving change
and example; 3) Pancasila student profile indicator, namely by cultivating the soul 1) Faith; 2) Global
Diversity; 3) Mutual Cooperation; 4) Independence; and 5) Fear of God Almighty and Noble
Character. 5) Analytical thinking; 6) Original.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui bagaimana pentingnya peran guru penggerak melalui
profil pelajar pancasila dalam pendidikan karakter anak; 2) Mengatahui indicator apa saja yang
terdapat dalam guru penggerak dalam pendidikan karakter; 3) Mengetahui indicator apa saja yang
terdapat dalam profil pelajar Pancasila dalam pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan
studi pustaka (library research). Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Kompetensi guru sangat penting
dalam mengimplimentasikan profil pelajar pancasila dalam pendidikan karakter; 2) Indikator guru
penggerak untuk pendidikan karakter yaitu dengan penggerak perubahan dan tauladan; 3)
indokator profil pelajar Pancasila yaitu dengan menumbuhkan jiwa 1) Beriman, Bertakwa, dan
Berakhlak Mulia; 2) Berkebinekaan Global; 3) Bergotong royong; 4) Mandiri; 5) Berpikir Kritis; 6)
Kreatif.

Kata kunci: : guru penggerak; profil pelajar pancasila; karakter

1. Pendahuluan .
Indonesia, sebagai negara berkembang, masih terus berupaya menyesuaikan dan
mengembangkan sistem pendidikan. Berbagai langkah telah diambil oleh pemimpin, terutama
kemendikbud ristek untuk mencapai hasil pendidikan yang terbaik (Anisa, 2024). Pendidikan
adalah proses menyediakan fasilitas melalui pembelajaran untuk mengubah pengetahuan,
keterampilan, nilai, moral, kepercayaan, dan Kkebiasaan. Pendidikan memberi mereka
kemampuan untuk berpikir dan bertindak kritis. Siswa dan guru terlibat dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menentukan keberhasilan pendidikan. Revolusi industri 4.0
menekankan ide belajar secara mandiri. Setiap institusi pendidikan harus memiliki kemampuan
untuk berinovasi, berkolaborasi, dan bersaing agar tidak tertinggal. Diharapkan sistem
pendidikan menghasilkan siswa yang dapat berinteraksi dan bekerja sama (Yamin, 2020).

Pendidikan merupakan salah satu hal ppenting dalam mensupport proses pembentukan
bangsa Indonesia, yang mana diakui keberadaannya dalam pengantar Undang Undang Dasar
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1945 pada alinea ke empat. Girex B merinci pendidikan itu mencakup serangkaian usaha dan
inisiatif yang dilakukan orang dewasa dalam membimbing perkembangan intelektual dan adab
siswa (Agnes, 2020). Di samping itu juga, pendidikan merupakan metode untuk mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa (Adha, 2021). Abad ke-21 dikenal sebagai era pengetahuan
(knowledge age). Yang mana pada masa ini, pendidikan merupakan hal yang tak bisa
dilepaskan dari kehidupan. Setiap hal yang menyangkut kehidupan selalu melalui pengetahuan
(Qulsum, 2022). Pada masa kini, dunia pendidikan Indonesia dihadapkan pada empat
tantangan signifikan yang menjadi fokus untuk jangka waktu yang akan datang. Tantangan-
tantangan ini meliputi isu-isu yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan kebangsaan,
perlunya pembentukan warga negara yang matang, upaya mendukung terciptanya keadilan
sosial, serta pengembangan kompetensi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Dalam
konteks perkembangan era revolusi industri dan arus globalisasi, pendidikan dituntut untuk
senantiasa beradaptasi dengan perubahan zaman yang terus berlangsung. (Adha, 2015).
Meningkatkan mutu pendidikan dan kualifikasi guru pada saat ini merupakan sebuah
tantangan yang cukup berat. Ada hambatan terkait aksesibilitas, terutama di wilayah-wilayah
terpencil. Selain itu, kekurangan SDM berkualitas di bidang pendidikan serta kurangnya
fasilitas yang memadai juga menjadi masalah yang perlu diatasi (Mardhiyah, 2021; Khairiyah,
2022).

[su-isu yang menyangkut nilai-nilai tinggi dan moralitas nasional senantiasa terhubung
eratdengan aspek kepribadian.Soemarno Soedarsono menyampaikan (Lestari, 2020) Karakter
didefinisikan sebagai suatu atribut yang dimiliki oleh individu, yang terbentuk melalui
rangkaian pengalaman, proses pendidikan, pengorbanan, dan ujian, serta dipengaruhi oleh
lingkungan. Karakter ini kemudian digabungkan dengan nilai-nilai internal yang dimiliki
individu dan tercermin dalam sikap, perilaku, dan pemikiran mereka. Dalam konteks
pendidikan, penting untuk tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga
menciptakan karakter yang singkron dengan prinsip Pancasila. Saat ini, masalah penurunan
moral menjadi perhatian serius dalam pendidikan, dengan peserta didik menunjukkan gejala-
gejala yang mengkhawatirkan terkait nilai, moralitas, dan akhlak (Nurmalisa et al., 2020).
Selama periode sembilan tahun dari 2011 hingga 2019, data menunjukkan adanya 37.381
laporan terkait kasus kekerasan terhadap anak. Kasus bullying, baik di lingkungan pendidikan
maupun di media sosial, mencapai 2.473 laporan, menunjukkan tren peningkatan yang terus
berlanjut hingga tahun 2020 menurut laporan KPAI (Ansori, 2021). Fakta yang terungkap
dalam data tersebut mencerminkan bahwa bangsa ini sedang menghadapi tantangan
signifikan terkait pembentukan karakter.

Pemerintah menginisiasi program guru penggerak dengan tujuan untuk menciptakan
perubahan dan membimbing siswa dalam mengembangkan karakter yang cocok dengan
prinsip-prinsip Pancasila (Yaprianti, 2023). Pembentukan karakter dalam konteks pendidikan
merupakan tanggung jawab yang dijamin dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yang
menetapkan Pancasila sebagai fondasi utama. Dalam proses ini, peran guru tidak dapat
dipisahkan karena mereka memiliki peran kunci dalam membentuk kepribadian siswa.
Kepribadian saat ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip utama Pancasila, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024
yang menyusun profil pelajar Pancasila. Profil tersebut mengandung enam nilai dasar,
termasuk keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa, penerimaan terhadap keberagaman global,
semangat gotong royong, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas. Melalui
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nilai-nilai ini, diharapkan karakter luhur Pancasila dapat terbentuk dalam diri peserta didik,
yang memiliki urgensi dalam mengatasi berbagai tantangan terkait nilai moral dan
kebangsaan, pembentukan kematangan sebagai warga negara, dukungan terhadap keadilan
sosial, serta pencapaian kompetensi yang relevan dengan era Abad ke-21. Keberadaan keenam
indikator dalam profil pelajar Pancasila juga sejalan dengan arah pengembangan pendidikan
dalam periode 2020-2035, yang dipicu oleh dinamika teknologi yang berubah, kehidupan
sosial, dan lingkungan yang bersifat universal (Rusnaini, 2021).

Pancasila dipilih sebagai fondasi terhadap pembuatan kepribadian peserta didik, karena
merupakan filosofi dan ideologi yang mendasari kehidupan berbangsa Indonesia. Kelima nilai
dasar Pancasila berasal dari nilai-nilai luhur yang bersumber dari beragam tradisi dan budaya
yang ada dan berkembang dalam masyarakat Indonesia (Adha, 2020). Pancasila berperan
sebagai pijakan dan ideologi fundamental bagi Indonesia, yang memainkan peran penting
dalam setiap aspek kehidupan bangsa, negara, dan masyarakat Indonesia, mencakup segala
aktivitas sosial, kebangsaan, dan pemerintahan (Yanzi, 2019). Profil pelajar Pancasila
memberikan penjelasan yang lebih terperinci mengenai tujuan pendidikan nasional, termasuk
visi, misi, serta aspirasi yang ingin dicapai, dan ditujukan kepada pelajar serta semua elemen
yang terlibat di dalam lembaga pendidikan. Profil pelajar Pancasila juga menggambarkan
harapan terkait karakter dan keterampilan yang diinginkan dari pelajar di Indonesia. Agar
sekolah dapat mencapai tujuan Profil Pelajar Pancasila, dibutuhkanya program yang sesuai
yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Salah satu
program tersebut adalah sekolah penggerak, di mana kepala sekolah bertindak sebagai kepala
sekolah penggerak, serta terdapat pula program guru penggerak. Dalam rangka mencapai
profil pelajar Pancasila, peran guru penggerak sangatlah signifikan dalam prosesnya. Peran
guru penggerak sebagai pemimpin dalam proses pendidikan, penggerak komunitas praktisi,
teladan bagi rekan-rekan guru lainnya, dan mentor peserta didik untuk mengembangkan
kepemimpinan mereka untuk memenuhi profil siswa Pancasila. Sebagai leader pembelajaran,
guru penggerak memiliki kemampuan untuk membuat kurikulum nasional yang didasarkan
pada nilai-nilai Pancasila, memasukkan ciri-ciri siswa Pancasila ke dalam kegiatan belajar
mengajar baik dalam kelas maupun di luar kelas, dan mengawasi partisipasi guru dalam
rencana pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, peneliti
menekankan pentingnya Peran Guru Penggerak dalam Merealisasikan Profil Pelajar Pancasila
di Sekolah, sebagai upaya untuk memahami kontribusi guru penggerak dalam proses
pembentukan Pelajar Pancasila. Berdasarkan uraian di atas, pendidikan jelas tidak terlepas
dari penerapan nilai-nilai karakter dilingkungan sekolah dengan melihat indicator indicator
idealnya, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu pertama mengetahui bagaimana
pentingnya peran guru penggerak melalui profil pelajar pancasila dalam pendidikan karakter
anak, kedua mengatahui indicator apa saja yang terdapat dalam guru penggerak dalam
pendidikan karakter, ketiga mengetahui indicator apa saja yang terdapat dalam profil pelajar
Pancasila dalam pendidikan karakter.

2. Metode .
Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan penedekatan studi pustaka yang mana
dengan mengumpulkan data untuk dipelajari dan menyelidiki teori-teori yang ditemukan di
berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, studi pustaka
dilakukan dalam empat tahap: menyiapkan perlengkapan yang diperlukan, membuat daftar
literatur yang relevan, mengatur jadwal waktu, membaca dan mencatat informasi yang relevan
dari literatur yang diakses (Zed, 2004). Pegumpulan data dikumpulkan dengan mencari serta
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mengevaluasi informasi yang diambil dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, dan studi
penelitian terdahulu. Untuk mendukung pemikiran dan ide yang diajukan, bahan pustaka yang
diperoleh dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan mendalam.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Guru merupakan individu yang bertanggung jawab memberikan proses pendidikan dan
pembelajaran kepada peserta didik dengan tujuan membentuk generasi yang akan
meneruskan peran dalam kemajuan bangsa. Menurut Djamarah (Agustin, 2021), Guru adalah
seorang individu yang menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik di lingkungan belajar
tertentu. Peran guru melibatkan upaya membentuk karakter dan pengetahuan peserta didik
melalui proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, guru bertanggung jawab untuk
memperluas pengetahuan dan mengembangkan Kketerampilan peserta didik dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Ki Hadjar Dewantara menyampaikan (Difany,
2021) peran seorang pendidik tercermin dalam ajaran "Ing ngarsa sung tulada, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani." Makna dari ajaran tersebut menekankan bahwa sangat
penting bagi guru atau pendidik untuk memberikan contoh yang baik. dan menjadi teladan
ketika di depan, menginspirasi dan menciptakan ide ketika berada di tengah-tengah, dan
memberikan dorongan atau bimbingan ketika berada di belakang. Ini menunjukkan bahwa
seorang pendidik memiliki tanggung jawab besar yang melibatkan persiapan yang matang
sebelum memberikan ilmu, dengan tujuan untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
Hal penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuanya dalam kegiatan belajar mengajar,
karena kompetensi gurunya sendiri merupakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
seorang guru dalam melakukan pekerjaannya sebagai guru, yang bertujuan untuk mencapai
tujuan pendidikan dengan efektif (Sugiyarta, 2020).

Sebagai pelaku kunci dalam menjalankan peran penting dalam sistem pendidikan
nasional, seorang guru seharusnya menyadari bahwa setiap anak memiliki keunikan, dengan
impian, kecerdasan, bakat, dan keterampilan yang berbeda-beda (Faiz, 2022). Meningkatkan
kinerja dan status sebagai guru penggerak, kualitas yang dapat ditingkatkan termasuk
berkolaborasi dengan sesama guru dalam pembelajaran, menumbuhkan semangat
kepemimpinan di antara siswa, menerapkan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa,
dan memotivasi siswa tentang pentingnya pendidikan dalam kehidupan. Membuat program
Sekolah Penggerak sehingga menjadi kebiasaan itu membutuhkan waktu yang lama untuk guru
dapat menyesuaikan diri. Yang mana hal itu dengan tujuan mencapai Sekolah Penggerak, guru
harus mengadaptasi kurikulum Merdeka Belajar, yang merupakan hal baru. Meskipun terdapat
sejumlah masalah, banyak aspek yang perlu ditingkatkan. Guru berusia di atas lima puluh
tahun sering mengalami kesulitan karena mereka belum sepenuhnya mampu menerapkan
pembelajaran tematik yang ada saat ini (Sopacua, 2020).

3.2. Pembahasan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat turut mendorong kemajuan
signifikan dalam dunia pendidikan di berbagai negara. Perubahan yang terjadi dalam
pendidikan ini telah mengubah logika berfikir pelajar, dari yang sebelumnya konservatif dan
kaku menjadi lebih luwes dan berkembang. Dewan akademis dan pemerintah terus berusaha
untuk meningkatkan sektor pendidikan dengan membuat kebijakan yang mendukung dunia
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pendidikan. Saat ini, pengembangan karakter sangat penting dalam pendidikan. Pemerintah
memulai revolusi pendidikan dengan gagasan kurikulum merdeka, yang didukung oleh guru
penggerak dan program sekolah penggerak. Profil pancasila menjadi pusat inovasi yang perlu
diimplementasikan dengan baik dalam pembentukan kepribadian siswa. Sekolah dasar formal
saat ini memiliki karakter yang mengacu pada ajaran Islam, sementara sekolah dasar swasta
Islam berfokus pada menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah seiring dengan peraturan
pemerintah. (Susilo, 2022).

Peran guru penggerak memiliki signifikansi yang setara dalam konteks pendidikan pada
era saat ini. Guru penggerak merupakan sosok pendidik yang memiliki peran yang krusial dan
nilai yang tinggi dalam upaya menggambarkan profil siswa Pancasila sebagai generasi penerus
harapan negara Indonesia. Kemdikbud (2021) memaparkan bahwa Guru Penggerak adalah
seorang leader dalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk mengembangkan
peserta didik secara menyeluruh, serta memiliki inisiatif dan keaaktifan dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan peserta didik. Selain itu, Guru
Penggerak juga berperan sebagai teladan bagi rekan guru lainnya dan sebagai agen perubahan
dalam ekosistem pendidikan untuk mencapai tujuan Profil Pelajar Pancasila. PGRI (Persatuan
Guru Republik Indonesia) mendefinisikan guru penggerak sebagai mereka yang mengatur
grup pembelajaran untuk guru di sekolah dan di lingkungannya dengan tujuan meningkatkan
jiwa pemimpin siswa dalam menumbuhkan program Profil Pelajar Pancasila (Kusumah et al,,
2021).

Guru penggerak merupakan leader (pemimpin) dalam pembelajaran yang mampu
menerapkan gagasan belajar secara mandiri dan membantu mengubah lingkungan pendidikan
untuk menciptakan pendidikan yang berpusat pada siswa. Program Guru Penggerak bertujuan
untuk meningkatkan kualitas guru di Indonesia dengan memberikan mereka berbagai
pelatihan dan lokakarya (Sijabat, 2022). Seorang guru penggerak menunjukkan
profesionalisme dengan menguasai beragam kompetensi, termasuk pedagogis, kepribadian,
professional, sosial. Mereka memiliki kemampuan untuk memahami dan menyampaikan
materi serta beberapa konsep yang mereka ajarkan dengan cara yang mendukung
perkembangan siswa (Lubis, 2022). Program Guru Penggerak merupakan inisiatif
pengembangan kepemimpinan dalam pendidikan yang ditujukan bagi para guru, untuk
melatih mereka untuk menjadi pemimpin dalam berbagai proses pembelajaran di masa depan.
Selain pendampingan bagi calon guru penggerak, program ini menawarkan pelatihan daring,
konferensi, dan lokakarya. Selama program ini berlangsung, guru tetap menjalankan fungsi
utama mereka sebagai pendidik. (Ridwan, 2022). Program Guru Penggerak adalah program
yang berkelanjutan untuk mengembangkan keprofesionalismean guru melalui kegiatan dan
pelatihan guru bersama. Tujuan program ini adalah untuk memberikan guru pemahaman yang
mendasar tentang cara kepemimpinan dalam pendidikan dan pembelajaran, sehingga mereka
dapat mengubah lingkungan belajar secara menyeluruh, baik di dalam maupun di luar sekolah.
(Satriawan, 2021).

Melalui inisiatif program guru penggerak, Kemendikbud memperbaiki sektor
pendidikan di Indonesia dengan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang difokuskan
pada kebutuhan peserta didik serta meningkatkan kualitas ekosistem pendidikan secara
keseluruhan. Nadiem Anwar Makariem, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
menggambarkan guru penggerak sebagai elemen kunci dalam proses transformasi pendidikan
di Indonesia. Dia berharap bahwa melalui program ini, pendidikan akan lebih mengutamakan
perkembangan karakter anak, bukan sekadar pencapaian prestasi akademik semata, tetapi
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juga menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. Program Pendidikan Guru Penggerak merupakan
inisiatif yang dicanangkan oleh pemerintah (Lubis, 2023). Dengan merujuk pada peraturan
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 serta lampiran Keputusan Direktur
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor 3028/B/GT/2020 mengenai Pedoman
Pendidikan Guru Penggerak, dijelaskan peran guru penggerak. Penulis menyimpulkan peran
guru penggerak ke dalam dua indicator, yaitu (1) Penggerak Perubahan (2) Menjadi Tauladan
(uswatun hasanah).

1. Indikator Perubahan yang Digerakkan. Perubahan adalah suatu proses yang alamiah dan
dapat terjadi secara siklus di dalam suatu entitas organisasi, baik formal maupun tidak
formal. Menurut Kotter dan Rathgeber (Satriawan, 2021), Perubahan yang terjadi di dalam
organisasi dapat mencakup variasi seperti modifikasi struktur, proses, dan bahkan
perubahan serta evolusi dalam budaya.Indikator Menjadi Tauladan.

2. Seperti yang dijelaskan Kemdikbud (2020), fungsi guru penggerak salah satunya yaitu
sebagai pembimbing praktis dan model bagi teman teman guru lainnya dalam menaikkan
kualitas pembelajaran di sekolah dan mengembangkan kepemimpinan peserta didik. Maka
dari itu, guru penggerak berperan sebagai teladan pada konteks pendidikan di sebuah
institusi sekolah sangatlah esensial. Selain memiliki pedoman-pedoman yang ada, guru
penggerak juga mendapat bantuan dalam bentuk modul dan pelatihan khusus yang
ditujukan bagi mereka..

Heru (2021) menyatakan karakter merupakan suatu sifat baik yang berkesinambungan
pada pengetahuan akan hal hal baik, yang memiliki kemampuan untuk memupuk keterikatan
terhadap nilai-nilai kebaikan, dan akhirnya, mampu untuk mengimplementasikan tindakan
yang baik. Pancasila adalah dasar filosofis yang digunakan para pembentuk Negara Indonesia
untuk membangun karakter. Karakter yang berakar pada Pancasila diharapkan untuk
sepenuhnya meresapi dan mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap
aspek dari Pancasila. Kemdikbud menyoroti betapa pentingnya pendidikan untuk membangun
karakter siswa melalui berbagai regulasi yang dikeluarkan oleh Kemdikbud, dengan tujuan
untuk menumbuhkan profil Pelajar Pancasila. (Aditia, 2021). Salah satu bagian dari program
prioritas Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, guru penggerak bertujuan untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip kurikulum yang memberikan
kebebasan belajar, sambil menciptakan siswa yang memenuhi profil Pancasila (Sumarni,
2023). Profil Pelajar Pancasila meliputi berbagai sifat dan keterampilan yang diharapkan
berkembang dalam kehidupan sehari-hari, yang ditanamkan dalam diri setiap siswa melalui
berbagai aspek budaya sekolah dan kegiatan pembelajaran, baik akademis maupun non-
akademis. Profil ini merupakan hasil dari proses pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
siswa yang dapat meningkatkan standar pendidikan nasional Indonesia, memperkuat karakter
bangsa yang baik, serta menghadapi berbagai tantangan pendidikan di abad ke-21.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2020 dan Peraturan Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kemdikbudristek Nomor 009/H/KR/2022, profil pelajar Pancasila terdiri dari enam nilai inti.
Akhirnya, penulis menggunakan keenam nilai ini sebagai metrik: (1) Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia; (2) Berkebinekaan Global; (3) Bergotong
Royong; (4) Mandiri; (5) Bernalar Kritis; dan (6) Kreatif.
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. Beriman: menunjukkan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki Budi
Pekerti yang Baik. Dengan memiliki iman, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
budi pekerti yang baik menunjukkan bahwa peserta didik telah memahami agamanya
secara menyeluruh dan tidak sekadar sebagai identitas belaka. Hal ini dinyatakan oleh
Harun Nasution. (Muhammadin, 2013), Mendefinisikan keberagamaan sebagai keyakinan
pada ajaran yang diyakini berasal dari wahyu Ilahi; Percaya dan mengakui keberadaan
kekuatan supranatural yang mendorong perilaku tertentu dan dianggap sebagai kewajiban
yang diyakini; serta melakukan ibadah kepada kekuatan supranatural yang muncul dari
perasaan keterbatasan dan ketakutan terhadap hal gaib yang ada di sekitar alam manusia.
. Berkebinekaan Global: kebinekaan Global diinterpretasikan sebagai kemampuan untuk
menghargai dan menerima berbagai macam perbedaan ras dan etnis serta mempraktikkan
toleransi terhadap berbagai macam perbedaan tersebut. Hal ini memiliki arti bahwa
seorang pelajar harus mampu mendapatkan keberagaman di sekitarnya tanpa merasa
dihakimi atau merasa lebih baik dari yang lain, maupun di lingkup nasional maupun
internasional. Keharmonisan dalam keragaman membutuhkan kesadaran akan identitas
nasional yang tercermin dalam diri peserta didik, sehingga terjaga keutuhan bangsa dan
terhindar dari potensi perpecahan. (Adha, 2021). Kemendibudristek pada tahun 2021
mengungkapkan bahwa profil pelajar Pancasila memperoleh nilai keberagaman global
melalui empat elemen inti, yaitu: a). Pengenalan dan penghargaan terhadap beragam
budaya; b). Keterampilan dalam berkomunikasi lintas budaya untuk berinteraksi dengan
orang lain; c). Pemahaman akan kalimat “keadilan sosial”; dan d). Keterlibatan reflektif
serta penilaian sesuatu atas pengalaman keberagaman (Hasan, 2022).

. Bergotong Royong: Gotong royong merupakan praktek kolaboratif yang positif dalam
bekerja bersama untuk mencapai suatu target atau tujuan.. Koentjaraningrat (Suprayitno,
2020) menjelaskan bahwa kolaborasi terbagi menjadi dua jenis: kolaborasi saling
membantu dan kolaborasi kerja bakti. Maka dari itu, prinsip saling membantu tidak cuman
terkait dengan partisipasi dalam kerja bakti, tetapi juga mencakup sikap saling membantu
sesama. Dalam konteks gotong royong, peserta didik diharapkan untuk bekerja sama,
menunjukkan kemampuan untuk berkontribusi secara tulus dan ikhlas dalam kegiatan,
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan dengan mudah, ringan, dan lancar..
(Sukaesih, 2021).

. Mandiri. Mandiri adalah kemampuan individu untuk bertindak secara independen tanpa
bergantung pada orang lain (Awaliyah, 2021). Menurut Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kemdikbudristek (2022), terdapat dua aspek kunci dalam konsep
mandiri, yaitu: a) Adanya rasa sadar terhadap diri sendiri dan keadaan yang dihadapi
peserta didik; dan b) Kemampuan untuk mengatur diri sendiri.

. Bernalar Kritis. Bernalar kritis merupakan kemampuan individu untuk berpikir secara
logis dan rasional mengenai suatu masalah serta mampu menghasilkan kesimpulan yang
tepat (Arum, 2022). Proses pencarian informasi, evaluasi informasi, pembuatan
kesimpulan, dan pengambilan keputusan adalah empat langkah yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan bernalar kritis siswa. Oleh karena itu, ketika siswa melakukan
proses berpikir tentang suatu masalah dan mampu mencapai kesimpulan yang memenuhi
standar bernalar kritis, mereka dapat dianggap memiliki kemampuan bernalar kritis.
Sangat penting bagi siswa untuk berpikir kritis karena apa yang mereka ketahui dapat
memengaruhi masa depan mereka (Adha, 2019).

. Kreatif : Secara esensial, Robert ]J. Stemberg mengartikan kreativitas sebagai hasil dari
penggunaan konsep-konsep dari berbagai disiplin ilmu dengan pendekatan multidisiplin.
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Kreativitas juga dapat tercermin dalam beragam aspek yang berbeda antar disiplin ilmu
yang dikuasai oleh seseorang (Riyanti, 2019). Williams menyatakan bahwa karakteristik
dari kemampuan berpikir inovatif yang mencakup kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi. (Fajriyah, 2015).

Pendidikan atau pelatihan dari program guru penggerak adalah sebagai berikut: (a)
Guru memiliki kapasitas independen dan kreatif dalam meningkatkan kompetensi mereka
sebagai pengajar serta dapat menginspirasi rekan guru lainnya untuk inovatif; (b) Guru
diharapkan mendukung dan peduli pada perkembangan peserta didik serta memiliki
keterampilan inovatif dalam meningkatkan mutu sekolah; c) Guru harus berkepribadian
positif; (d) Diharapkan guru dapat memimpin pembelajaran yang berfokus pada siswa. Yang
mana dari empat kemampuan guru penggerak, dapat membentuk karakter siswa, sehingga
memiliki karakter yang baik (Muslim, 2023).

4. Simpulan .
Penelitian ini menemukan tiga hasil sesuai dengan tujuan penelitian, hasil tersebut
yaitu: 1) Kompetensi guru sangat penting dalam mengimplimentasikan profil pelajar pancasila
dalam pendidikan karakter; 2) Indikator guru penggerak untuk pendidikan karakter yaitu
dengan penggerak perubahan dan tauladan; 3) indokator profil pelajar Pancasila yaitu dengan
menumbuhkan jiwa 1) Beriman, Bertakwa, dan Berakhlak Mulia; 2) Berkebinekaan Global; 3)
Bergotong royong; 4) Mandiri; 5) Berpikir Kritis; 6) Kreatif. Guru penggerak berperan sangat
penting dalam membentuk karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Mereka berperan
sebagai pemimpin, teladan, dan pembimbing dalam kegiatan belajar mengajar. Melalui
program Pendidikan Guru Penggerak, pemerintah berinisiatif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dengan mengutamakan prinsip-prinsip inti Pancasila. Profil pelajar
Pancasila mencakup keyakinan kepada Tuhan, penerimaan terhadap kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, kemandirian, keberagaman, dan semangat gotong royong. Tujuan dari semua
ini adalah untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan standar
pendidikan nasional dan siap menghadapi tantangan pendidikan di era abad ke-21.
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